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KEBIJAKAN PENINGKATAN EFISIENSI ENERGI
USAHA PENANGKAPAN TUNA CAKALANG
TONGKOL (TCT) DI INDONESIA TIMUR

Suryanto
JKPI Mei 2016, Vol. 8 No 2, Hal: 65-76
e-mail: suryanto.puslitbangkan@google.com

ABSTRAK

Untuk mendukung Rencana Aksi Nasional
Penurunan Emisi GRK, maka diperlukan kebijakan
“peningkatan efisiensi energi usaha penangkapan tuna
cakalang tongkol di Indonesia Timur” yang didominasi
oleh armada pole and line dan hand line. Tujuan dari
kajian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi energi
dalam rangka menurunkan carbon footprint yang
dihasilkan oleh usaha penangkapan tuna cakalang
tongkol di Indonesia Timur serta analisis kebijakannya.
Isu dan permasalahan dikaji berdasarkan hasil
penelitian, yang dilakukan dengan metode wawancara
dan pengukuran insitu konsumsi BBM serta melakukan
Focus Group Discussion dengan stakeholders terkait.
Penelitian mendapatkan rerata jejak karbon usaha
penangkapan armada pole and line dan handline
didaerah tersebut adalah 0,6813 dan 0,9425 ton CO

2 eq

/ton hasil tangkapan Kajian menghasilkan rekomendasi
kebijakan yang terdiri dari: penyusunan baseline emisi
GRK usaha perikanan Nasional, meningkatkan
efisiensi energi melalui pembuatan energy efficiency
index kapal ikan Nasional, pelatihan manajemen
operasional kapal, penggunaan sistem penyimpanan
es balok yang lebih baik, pembentukan kelompok
nelayan umpan hidup dan pengembangan teknik
penangkapan handline yang lebih efisien.

Kata Kunci: Efisiensi energi; tuna cakalang tongkol;
pole and line; handline

EKTOPARASIT DALAM PERSPEKTIF PERIKANAN
BUDIDAYA

Yuke Eliyani
JKPI Mei 2016, Vol. 8 No 2, Hal: 77-84
e-mail: yukeeliyani@yahoo.co.id

ABSTRAK

Pengembangan sektor perikanan budidaya di
Indonesia harus terus dilakukan mengingat hampir
70% produksi ikan berasal dari sektor ini. Dalam
pengembangannya, salah satu faktoryang harus
diperhatikan adalah masalah kesehatan ikan, terutama
yang berhubungan dengan hama dan penyakit
termasuk di dalamnya ektoparasit. Meskipun tidak
mematikan ikan secara langsung, ektoparasit sangat

berbahaya bagi ikan karena menjadi pintu pembuka
masuknya patogen yang berbahaya bagi kehidupan
ikan, baik dari jenis virus, bakteri, jamur maupun dari
jenis endoparasit. Identifikasi jenis dan keberadaan
ektoparasit merupakan upaya awal untuk
penanggulangan maupun antisipasi agar tidak terjadi
wabah ketika gejala awal sudah diketahui. Upaya lain
adalah penanggulangan ketika parasit ini telah
menginfeksi yang kegiatannya dapat dilakukan melalui
penggunakan bahan kimia, fitokimia, fitofarmaka,
maupun dengan manipulasi lingkungan dan pakan.

Kata Kunci: Ektoparasit; patogen; bakteri; virus;
jamur; endoparasit; fitokimia

STATUS PENGELOLAAN SUMBER DAYA BENIH
LOBSTER UNTUK MENDUKUNG PERIKANAN
BUDIDAYA: STUDI KASUS PERAIRAN PULAU
LOMBOK

Erlania
JKPI Mei 2016, Vol. 8 No 2, Hal: 85-96
e-mail: erlania_elleen@yahoo.com

ABSTRAK

Indonesia merupakan negara pengekspor utama
benih lobster ke negara-negara produsen lobster di
dunia. Penetapan PERMEN KP No. 1 tahun 2015
berimplikasi pada larangan penangkapan lobster ukuran
benih di Indonesia. Kajian ini bertujuan untuk
menganalisis data dan informasi terkait status
pengelolaan sumber daya benih lobster dan dampak
dari peraturan tentang penangkapan lobster, serta
potensi pengelolaan sumber daya benih lobster alam
tersebut melalui pengembangan budidaya.
Pengumpulan data telah dilakukan pada tahun 2015
melalui survai lapang, focus group disscussion/FGD, dan
rapid rural appraisal/RRA. Hasil kajian memperlihatkan
bahwa kawasan perairan Pulau Lombok memiliki
potensi benih lobster yang sangat besar. Adanya regulasi
yang melarang penangkapan benih lobster
menyebabkan berbagai dampak sosial-ekonomi
terhadap kehidupan masyarakat pesisir Pulau Lombok.
Besarnya potensi benih lobster membuka peluang untuk
pengembangan aktivitas budidaya pembesaran lobster,
sehingga masyarakat mendapatkan mata pencaharian
alternatif sebagai pengganti aktivitas menangkap benih.
Namun hal ini harus didukung dengan peninjauan dan
penyesuaian kembali PERMEN KP No. 1 tahun 2015
terkait larangan penangkapan lobster khususnya ukuran
benih, sehingga masyarakat diizinkan untuk menangkap
benih lobster untuk kebutuhan budidaya.

Kata Kunci: Benih lobster; larangan penangkapan;
pengembangan budidaya; Pulau Lombok
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POTENSI DAN TINGKAT PEMANFAATAN SUMBER
DAYA IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
(WPP NRI) TAHUN 2015 SERTA OPSI
PENGELOLAANNYA

Ali Suman
JKPI Mei 2016, Vol. 8 No 2, Hal: 97-110
e-mail: alisuman_62@yahoo.com

ABSTRAK

Sumber daya ikan di perairan Indonesia merupakan
salah satu modal menuju kemakmuran bagi bangsa,
apabila dikelola secara berkelanjutan.Kajian potensi
dan tingkat pemanfaatan tahun 2015, merupakan salah
satu dasar utama dalam merumuskan pengelolaan
tersebut menuju pemanfaatan sumber daya yang lestari
bagi kesejahteraan bangsa. Secara keseluruhan
komposisi jenis sumber daya ikan di perairan Indonesia
didominasi kelompok ikan pelagis kecil sebesar 36 %
dan ikan pelagis besar sebesar 25 %. Potensi sumber
daya ikan di perairan Indonesia adalah sebesar 9,931
juta ton per tahun dengan potensi tertinggi terdapat di
WPP 718 (Laut Arafura) sebesar 1,992 juta ton/tahun
(20%), di WPP 572 (Samudera Hindia sebelah barat
Sumatera dan Selat Sunda) sebesar 1,228 juta/tahun
(12 %) dan di WPP 711 (Selat Karimata, Laut Natuna
dan Laut Cina Selatan) sebesar 1,143 juta ton/tahun
(12 %). Tingkat pemanfaatan secara keseluruhan
terlihat didominasi kondisi overfishing (indikator warna
merah) sekitar 49 %, diikuti kondisi fully-exploited
(indkator warna kuning) sekitar 37 % dan kondisi
moderat (indikator warna hijau) hanya 14 %. Kelompok
ikan yang mengalami kondisi overfishing paling tinggi
adalah kelompok udang Penaeid, lobster, kepiting dan
rajungan, yang mencapai 63 % dari kondisi overfishing
saat ini. Dalam perspektif yang demikian, opsi
pengelolaan yang harus segera dilakukan adalah
mengurangi jumlah upaya penangkapan pada WPP
yang mengalami kondisi overfishing serta meningkatkan
upaya pada WPP yang tingkat pemanfaatannya masih
moderat dan fully exploited.

Kata Kunci: Potensi; tingkat pemanfaatan; WPP NR;
sumber daya ikan; pengelolaan

STATUS PEMANFAATAN DAN UPAYA
PELESTARIAN IKAN ENDEMIK AIR TAWAR DI
PULAU SUMATERA

Eko Prianto
JKPI Mei 2016, Vol. 8 No 2, Hal: 111-122
e-mail:ekobpppu@gmail.com/eko_pesisir@yahoo.com

ABSTRAK

Ikan endemik Pulau Sumatera tersebar di beberapa
wilayah dengan tipe habitat yang berbeda-beda. Saat
ini beberapa jenis ikan endemik terancam punah akibat
degradasi lingkungan, hilang atau berubahnya habitat

dan eksploitasi yang berlebihan. Tujuan penulisan
untuk mengetahui status sumber daya ikan endemik
Pulau Sumatera dan upaya pelestariannya. Metodologi
pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan
studi literatur yang dianalisis secara desriptif. Hasil
sintesis menunjukkan, jumlah jenis ikan endemik di
Pulau Sumatera mengalami peningkatan disebabkan
adanya penemuan jenis ikan baru selama 20 tahun
terakhir. Komposisi jenis ikan endemik Sumatera
sebanyak 66 jenis yang terdiri dari 13 famili dan
didominasi oleh famili Cyprinidae sebanyak 21 jenis
dan famili Osphronemidae sebanyak 16 jenis. Status
pemanfaatan ikan endemik Pulau Sumatera terdiri dari
genting (critically endangered) sebanyak 5 jenis, rawan
(vulnerable) sebanyak 7 jenis, bahaya (endangered)
sebanyak 1 jenis, kurang data (data deficient) sebanyak
1 jenis dan belum dievaluasi (not evaluated) sebanyak
52 jenis. Untuk menjaga kelestarian sumber daya ikan
endemik di Pulau Sumatera diperlukan pelestarian
secara in-situ dan ex-situ. Upaya pelestarian secara in-
situ diantaranya melalui: a) suaka perikanan, b)
rehabilitasi lingkungan dan modifikasi habitat, c)
pengendalian ikan introduksi, d) menyusun regulasi
penangkapan ikan sedangkan ex-situ yaitu melalui
domestikasi. Sebagai rekomendasi kedepannya perlu
upaya perlindungan melalui: i) penyusunan regulasi
tentang perlindungan habitat ikan endemik dan upaya
konservasi jenis ikan: dan ii) pengembangan hatchery
untuk domestikasi dan re-stocking.

Kata Kunci: Status; ikan endemik; Pulau Sumatera

PERILAKU SOSIAL BERINVESTASI DAN
PROSPEK PENGEMBANGAN PERIKANAN
RAKYAT DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN
(WPP) 714

Armen Zulham
JKPI Mei 2016, Vol. 8 No 2, Hal: 123-129
e-mail: keude_bing@yahoo.co.id

ABSTRAK

Tulisan ini mempelajari perikanan rakyat pada WPP
714 yang berlokasi di Kendari dan Tual. Data tentang
nelayan perikanan rakyat yang digunakan merupakan
data hasil survey yang dikumpulkan pada Bulan Mei 2015
dan bulan Oktober 2015. Basis analisis adalah
kelompok alat tangkap Pancing, Jaring dan Perangkap.
Jumlah responden pada setiap pengambilan data per
lokasi masing-masing 100 responden. Hasil analisis
menunjukkan: investasi nelayan perikanan rakyat
merupakan induced investment karena memanfaatkan
dana sendiri. Pada lokasi tertentu telah memaanfaatkan
jasa bank dan pedagang. Armada perikanan rakyat pada
dua lokasi itu mampu mensubtitusi peran perikanan
komersial, jika berbagai infrastruktur (autonomous
investment) seperti: Pabrik Es, Cold Storage, pasokan
listrik serta sarana transportasi distribusi ikan, pasokan
BBM disiapkan oleh pemerintah. Keberhasilan
membangun dan memfungsikan infrastruktur dapat
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mempercepat transformasi armada perikanan rakyat
menuju perikanan komersial. Tulisan ini
merekomendasikan transformasi armada perikanan
rakyat menjadi armada komersial harus segera
dilakukan dengan mengganti PTM dan PMT menjadi
armada KM dengan tonase kapale” 20 GT, transformasi

harus dikuti dengan pelatihan manajerial bisnis dan
didukung oleh skema pembiayaan yang mudah diakses
dengan bunga rendah.

Kata Kunci: Transformasi Perikanan Rakyat; WPP
714; Kendari; Tual; Investasi
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